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PENGANTAR

Fenomena bahasa dan sastra menarik untuk disimak, 
diteliti, didiskusikan, dan diolah menjadi karya ilmiah. 
Para sastrawan tetap menulis karya sastra. Para peneliti 

dan akademisi tetap asyik melakukan berbagai kajian dan dis-
kusi seputar fenomena bahasa dan sastra. Forum ilmiah masih 
ramai menyelenggarakan konferensi bahasa dan sastra dalam 
konteks nasional maupun internasional. Tak ketinggalan, jur-
nal ilmiah dan populer yang mempublikasikan hasil kajian ba-
hasa dan sastra masih tetap hidup dan berkembang. 

Salah seorang akademisi, budayawan, sekaligus sastrawan 
dari FBS Universitas Negeri Yogyakarta, Prof. Dr. Suminto A. 
Sayuti juga masih terus berkarya. Salah satu karya terbarunya, 
antologi Syair Linguistika Terapan. Buku Antologi puisi ini di-
luncurkan pada saat seminar nasional yang digelar hasil kerja 
sama Prodi Sastra Indonesia, Prodi S1 PBSI, Prodi S2 PBSI, dan 
Prodi S3 Pendidikan Bahasa Indonesia pada 26 Oktober 2022 
lalu di Hotel UNY. Istilah-istilah linguistika diolah dan dirang-
kai dengan apik dalam puisi-puisi yang diluncurkan untuk se-
kaligus menandai usianya yang ke-66. 

Seminar nasional Fakultas Bahasa dan Seni "Bahasa dan 
Sastra dalam Perspektif Interdisipliner" ini menghadirkan tiga 
narasumber, yaitu Prof. Dr. Suminto A Sayuti;  pakar linguis-
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tik dari Universitas Gadjah Mada, yakni Prof. Dr. I Putu Wijana, 
M.A; dan pakar pengajaran sastra dari Universitas Negeri Ma-
lang, Prof. Dr. Djoko Saryono, M.Pd.

Dalam paparannya,  Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana, M.A. 
memaparkan banyak hal tentang peran dan fenomena kebaha-
saan dalam kehidupan sehari-hari dan hubungannya dengan 
riset penelitian. Sementara, menurut Prof. Dr. Djoko Saryono, 
M.Pd. buku puisi Syair Linguistika Terapan merupakan jagat 
raya kehidupan Suminto A. Sayuti. 

Seminar nasional ini diikuti oleh mahasiswa dari tingkat 
sarjana hingga doktoral dari berbagai universitas, dosen, ser-
ta pemerhati sastra dan bahasa. Selain menghadirkan ketiga 
narasumber dan moderator Prof. Dr. Anwar Efendi, M.Si., se-
minar nasional ini juga mengundang pemakalah pendamping 
dari berbagai kampus. Total ada 41 makalah pendamping yang 
turut dipresentasikan dalam sidang pleno dua dan tiga.

Dari dua makalah utama dan 45 makalah pendamping yang 
dipresentasikan dan didiskusikan dalam seminar nasional ter-
sebut tampak adanya perkembangan ilmu bahasa (linguistik) 
dan ilmu sastra yang makin pesat. Kajian bahasa dan sastra 
tidak lagi berkutat pada fenomena bahasa dan sastra sebagai 
entitas yang otonom. Fenomena bahasa dan sastra, berkorela-
si dengan berbagai aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu, 
kajian terhadapnya pun melibatkan berbagai disiplin yang re-
levan, yang dalam forum seminar nasional ini disebut sebagai 
perspektif interdisipliner. 

Panitia
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Bahasa dan Sastra dalam Berperspektif Interdisipliner  
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Kusmarwanti   •   Dwi Budiyanto   •   Yulianeta
Universitas Negeri Yogyakarta

Surel: 
else_l@uny.ac.id

Lokalitas Jawa dalam 
Novel-Novel Junaedi Setiyono

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menjelaskan Aspek lokalitas Jawa 
yang muncul dalam novel Glonggong, Arumdalu, dan Dasamuka kar-
ya Junaedi Setiyono, teknik representasi, beserta makna lokalitas Jawa 
yang muncul dalam ketiga novel tersebut. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif, dengan menggunakan teknik baca dan 
catat untuk pengumpulan datanya. Data berupa kutipa kata, frasa, ka-
limat, paragraf maupun wacana yang mengandung informasi yang re-
levan dengan rumusan masalah. Data dianalisis dan diuji validitas dan 
reliabilitasnya menggunakan validitas semantis dan interrater serta 
intrarater.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek  lokalitas Jawa 
yang muncul dalam ketiga novel Junaedi Setiyono berupa religiosi-
tas, kebahasaan, pandangan hidup, kecerdasan lokal, dan kesenian. 
Religiositas meliputi santri, abangan, dan priyayi. Kebahasaan meli-
puti undak usuk basa, sanepa, dan peribahasa. Pandangan hidup Jawa 
meliputi menjaga keharmonisan hidup, manunggaling kawula Gusti, 
dan filosofi lelaki Jawa: wisma, curiga, kukila, turangga, dan wanita. 
Kecerdasan lokal berupa klimatologi Jawa dan katuranggan wanita, 
sedangkan kesenian berupa wayang dan tembang macapat. Repre-
sentasi nilai lokalitas Jawa disampaikan oleh pengarang dengan dua 
teknik, yakni secara lugas dan simbolis. Teknik representasi secara lu-
gas digunakan untuk menyampaikan hal yang sifatnya absolut dan se-
kaligus untuk mengkritik. Sementara itu, teknik representasi simbolis 
disampaikan untuk menyampaikan kritik maupun pesan secara halus.  
Nilai lokalitas Jawa yang hadir dalam novel Junaedi Setiyono memiliki 
makna sebagai   peneguhan dan penyebaran budaya Jawa, mengkri-
tisi budaya dan fenomena sosial yang tengah terjadi, dan kontestasi 
ideologis. 

Kata kunci: lokalitas, Jawa, representasi, Junaedi Setiyono 
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PENDAHULUAN 
Isu lokalitas atau kedaerahan akan selalu muncul dalam bentuk 

sastra yang modern sekali pun. Hal ini disebabkan karena sastra sela-
lu diilhami oleh realitas kehidupan yang kompleks yang ada di sekitar 
pengarang (Teeuw, 1980:11) dan lahir dari kegelisahan kultural pe-
ngarang (Mahayana, 2007). Karena itu, akan sulit untuk melepaskan 
diri dari lokalitas dalam sastra Indonesia (Sayuti, 2012:1). Menurut 
Darma (1995:171), akar budaya akan selalu mengikat sastrawan, kare-
na itulah salah satu unsur yang membentuk mereka.  

Sastra Indonesia di tahun 2000-an juga banyak diwarnai oleh 
isu lokalitas atau kedaerahan. Sebutlah misalnya novel Tanah Tabu 
(2008) karya Anindita S. Thayf mengangkat warna lokal Papua, no-
vel Lampuki (2010) dan Tanah Surga Merah (2016) karya Arafat Nur 
mengangkat warna lokal Aceh, novel Puya ke Puya (2014) karya Faizal 
Oddang mengangkat warna lokal Toraja, serta novel Kei (2012) dan 
Haniyah dan Ala di Rumah Teteruga (2019) karya Erni Aladjae meng-
angkat warna lokal Maluku. 

Selain daerah-daerah di atas, lokalitas Jawa juga banyak diangkat 
dalam karya sastra. Lokalitas Jawa yang kuat, misalnya muncul dalam 
karya-karya Junaedi Setiyono. Junaedi Setiyono adalah seorang sas-
trawan dari Jawa Tengah yang sekaligus menjadi pengajar di dosen 
Universitas Muhammadiyah Purworejo (UMP). Beberapa karyanya 
yang berlatar lokalitas Jawa antara lain Glonggong (2007), Arumdalu 
(2010), dan Dasamuka (2017).   

Novel Glonggong menjadi pemenang Sayembara Novel Dewan 
Kesenian Jakarta tahun 2006 dan finalis Khatulistiwa Literary Award 
tahun 2008 (http://umpwr.ac.id/index.php/detail/detail_news/117).   
Novel Arumdalu menjadi nomine Khatulistiwa Literary Award tahun 
2010. Jufridar (2011) menyatakan bahwa dengan membaca Arum-
dalu, pembaca dapat ikut merasakan suasana embrio perjuangan 
melawan penjajahan Belanda. Sementara, novel Dasamuka merupa-
kan pemenang novel DKJ tahun 2012, sekaligus terpilih menjadi pe-
raih Hadiah Sastra Majelis Sastra Asia Tenggara Mastera tahun 2020 
(http://umpwr.ac.id/index.php/detail/detail_news/117).  

Dari ketiga novel Junaedi Setiyono tersebut, ketiganya memiliki 
persamaan. Yakni, berkisah tentang kebudayaan Jawa. Setting cerita 
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di ketiga novel tersebut juga sangat khas, berlatar perang Jawa. Pene-
litian ini berupaya untuk mengungkap nilai lokalitas Jawa yang terda-
pat dalam ketiga novel Junaedi Setiyono dengan menggunakan teori 
representasi Stuart Hall. Menurut Hall (1997:28), representasi adalah 
tindakan menghadirkan atau menggambarkan sesuatu baik peristi-
wa, orang, maupun objek, lewat sesuatu yang lain di luar dirinya, bia-
sanya berupa tanda atau symbol.

Isu lokalitas penting untuk diteliti mengingat lokalitas sangat 
berkorelasi dengan transformasi sosial. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Nettleingham (2018:593-607) perubahan social sangat berkaitan 
dengan ide-ide lokalitas. Bahkan, sebuah komunitas sangat dimung-
kinkan untuk direifikasi melalui rasa lokalitas. Dalam hal inilah, kaji-
an mengenai bagaimana lokalitas Jawa dalam karya sastra Indonesia, 
khususnya novel-novel karya Junaedi Setiyono, menyuarakan lokali-
tas Jawa dan memiliki tujuan tertentu dalam mereifikasi masyarakat 
pembacanya. 

Isu mengenai lokalitas Jawa maupun pembahasan terhadap no-
vel-novel Junaedi Setiyono telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya. Galuh Farah Rahma Yunita dan Candra Rahma Wijaya 
Putra (2020) misalnya, melakukan kajian terhadap representasi hege-
moni kekuasaan masyarakat Jawa dalam novel Dasamuka.  Semen-
tara, isu mengenai kandungan nilai historis dalam novel Glonggong 
diteliti oleh Widodo dan Wahyuningtyas (2017). Ruang imajiner da-
lam novel Glonggong diteliti oleh Sugiarti (2019) dalam penelitiannya 
yang berjudul Imaginary Space In The Javanese Culture Portrayed In 
Glonggong Novel By Junaedi Setiyono: Cultural-Ecological Perspecti-
ve. Dalam penelitiannya yang berjudul Relasi Kekuasaan dalam Novel 
Bertema Politik pada Sastra Indonesia 2000-an, Adji (2019) menyata-
kan bahwa relasi kekuasaan yang terdapat dalam novel Dasamuka 
sangatlah kompleks. Sementara, pemanfaatan novel untuk pembel-
ajaran pernah dilakukan oleh Khotimah (2016). Dalam penelitiannya 
yang berjudul Unsur Budaya dan Kearifan Lokal Novel Dasamuka 
Karya Junaedi Setiyono dan Skenario Pembelajarannya di Kelas XII 
SMA (Kajian Antropologi Sastra).

Kajian atas nilai-nilai lokalitas Jawa dalam tiga novel karya Juna-
edi Setiyono, yakni Arumdalu, Glonggong, dan Dasamuka memiliki 
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kebaruan dalam topik. Selain itu, dengan adanya kajian terhadap lo-
kalitas dengan menggunakan teori representasi Stuart Hall membu-
at penelitian ini memiliki kebaruan secara metodologis. Kajian atas 
lokalitas Jawa dalam novel-novel Junaedi Setiyono akan bermanfaat 
dalam menjelaskan reifikasi komunitas yang disuarakan oleh penga-
rang yang merupakan wakil masyarakatnya. Penggunaan teori repre-
sentasi ini akan mampu menjelaskan bagaimana konstruksi nilai lo-
kalitas yang ada dalam karya sastra serta pesan-pesan apa yang ingin 
disampaikan oleh penulis.

METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian konten (content analysis). 

Sumber data dari penelitian ini adalah novel Dasamuka, Glonggong, 
dan Arumdalu karya Junaedi Setiyono. Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan teknik baca dan catat. Teknik baca dilaku-
kan dengan melakukan pembacaan dan penandaan atas aspek ke-
bahasaan yang memuat informasi mengenai lokalitas, representasi. 
Data yang telah ditemukan kemudian dalam tabel data, untuk selan-
jutnya dikategorisasikan berdasarkan rumusan permasalahan. Pene-
litian ini menggunakan human instrument untuk menelaah lokalitas, 
representasi, dan makna lokalitas yang ditemukan dalam novel-novel 
yang dikaji. 

Penelitian ini menggunakan teknik content analysis dengan ta-
hapan sebagai berikut: (1) Membaca dan mencatat kata, frase, ka-
limat, maupun paragraf dan wacana yang memuat data mengenai 
lokalitas, teknik representasi, dan makna lokalitas dalam novel, (2) 
Mengkategorisasikan temuan berdasarkan rumusan masalah, (3) Re-
duksi data atas data-data yang tidak menggambarkan lokalitas, (4) 
Menganalisis temuan data dengan menggunakan teori lokalitas dan 
representasi Stuart Hall, (5) Menyajikan analisis dalam hasil peneli-
tian dan melakukan pembahasan atas temuan, dan (6) Menarik sim-
pulan atas hasil penelitian Untuk menguji validitas data, penelitian 
ini menggunakan validitas semantik. Sedangkan untuk reliabilitas 
data, diuji dengan melakukan pembacaan secara berulang dan men-
diskusikan hasil temuan dengan sesama tim peneliti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Lokalitas Jawa dalam Novel Glonggong, Arumdalu, dan Dasamuka 
karya Junaedi Setiyono 

Lokalitas dalam novel Glonggong, Arumdalu, dan Dasamuka 
erat kaitannya dengan lokalitas Jawa. Hal ini dapat dipahami karena 
konteks cerita dalam ketiga novel tersebut berangkat dari latar Jawa, 
dan penulisnya besar dan hidup dalam kultur Jawa. Sesuai dengan 
pendapat Madam de Stael, bahwa karya sastra mengakar pada sosial 
geografis pengarangnya (via Damono, 1979:10). Nilai lokalitas yang 
muncul dalam ketiga novel tampak dalam table berikut. 

Tabel 1. Lokalitas Jawa dalam Novel Glonggong, Arumdalu, dan Dasamuka

No
Aspek 

Lokalitas 
Jawa

Bentuk Lokalitas Jawa dalam Novel 

Glonggong Arumdalu Dasamuka

1 Religiositas   Abangan, 
priyayi, santri

Abangan, 
priyayi, santri

Abangan, priyayi, santri

2 Kebahasaan undak usuk 
basa, sanepa, 
peribahasa

undak usuk 
basa, sanepa, 
peribahasa

undak usuk basa, 
sanepa, peribahasa

3 Pandangan 
hidup  

Menjaga 
keharmonisan 
hidup

Manunggaling 
kawula Gusti

Filosofi lelaki Jawa: 
wisma, curiga, kukila, 
turangga, dan wanita

4 Kecerdasan 
Lokal 

Klimatologi 
Jawa

Katuranggan Klimatologi Jawa 

5 Kesenian Wayang, 
macapat

Wayang Wayang 

Teknik Representasi dalam Novel Glonggong, Arumdalu, dan Das-
amuka karya Junaedi Setiyono 

Menurut Hall  (2005:18-20), karena  representasi berkaitan de-
ngan kemampuan untuk menggambarkan atau membayangkan, 
maka kajian atas konstruksi makna budaya melalui bahasa menjadi 
penting untuk dilakukan. Sebab, representasi sejatinya adalah cara 
komunikasi pengarang kepada masyarakat. Dari kajian atas repre-
sentasi, dapat diketahui bagaimana pemikiran politis pengarangnya. 

Teknik representasi yang ditemukan dalam novel Glonggong, 
Arumdalu, dan Dasamuka dapat dikategorikan menjadi dua, yakni 
secara lugas dan simbolis. Hasil temuan secara lengkap dapat dilihat 
dalam tabel dua berikut ini. 
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Tabel 2. Teknik Representasi dalam Novel Glonggong, Arumdalu, dan Dasamuka 

No
Teknik 
repre
sentasi

Kemunculan dalam Novel
KeteranganGlong-

gong
Arum-

dalu
Dasa-
muka

1 Lugas √ √ √ Representasi secara lugas 
digunakan pengarang untuk 
menunjukkan lokalitas yang 
absolut, tidak ternegosiasi 
dalam kultur Jawa. 
Misalnya, yang berkaitan 
dengan stratifikasi sosial 
secara horizontal. Selain 
itu, representasi secara 
lugas digunakan untuk 
menyampaikan kritik.

2 Simbolis √ √ √ Representasi simbolis 
digunakan pengarang 
untuk menyampaikan hal 
yang tabu/sumir, atau 
untuk membandingkan-
menegosiasikan hal yang 
sifatnya ideologis.  

Makna Lokalitas dalam Novel Glonggong, Arumdalu, dan Dasam-
uka karya Junaedi Setiyono 

Untuk mempertahankan nilai lokal dan tradisi dalam karya sas-
tra, pengarang mengkonstruk jagat imajiner. Unsur-unsur dalam kar-
ya sastra dibangun dan ditempatkan secara dialektik, dihadapkan de-
ngan berbagai persoalan, namun tetap relevan untuk penguatan yang 
local. Dengan demikian, lokalitas menjadi penanda atas pentingnya 
akar budaya local Ketika dihadapkan dengan dunia yang senantiasa 
terstrukturasi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, lokalitas yang ha-
dir dalam ketiga novel Junaedi Setiyono memiliki makna seperti yang 
tersaji dalam table 3 berikut.

Tabel 3.  Makna Lokalitas dalam Novel Glonggong, Arumdalu, dan Dasamuka 

No Makna Kehadiran  Lokalitas   
dalam Karya sastra

Kemunculan dalam Novel
Glonggong Arumdalu Dasamuka

1 Lokalitas sebagai peneguhan 
dan penyebaran budaya 
Jawa 

√ √ √
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2 Mengkritisi budaya dan 
fenomena sosial yang 
tengah terjadi 

√ √ √

3 Kontestasi ideologis √ √ √

PEMBAHASAN 
Lokalitas Jawa dalam Novel Glonggong, Arumdalu, dan Dasamuka 
karya Junaedi Setiyono 

Nilai-nilai lokalitas dalam novel Glonggong dapat ditemukan 
melalui beberapa hal, seperti permainan glonggong pada anak-anak, 
tembang macapat, dan ajaran Wedatama. Nama tokoh utama novel 
ini adalah Glonggong. Nama ini sama dengan permainan glonggong 
yang sering dimainkannya ketika anak-anak. Glonggong sebagai per-
mainan perang-perangan yang dilakukan anak kampung dengan 
pedang-pedangan dari tangkai daun pepaya. Sukirman (2004) me-
nyatakan bahwa permainan tradisional anak memiliki pengaruh ter-
hadap perkembangan kejiwaan, sifat, dan kehidupan sosial anak di 
kemudian hari. Permainan glonggong dapat melatih ketangkasan ke-
tika ia berhadapan dengan lawan. Permainan ini memberi bekal pada 
Glonggong ketika terlibat dalam peperangan di masa depannya.  

Dalam novel Glonggong ini, tembang macapat merupakan kebi-
asaan ibu Glonggong yang seorang bangsawan bergelar Raden Ayu.  Ia 
memiliki kebiasaan menembang, sejak Glonggong masih kecil hing-
ga dewasa. Ibunya akan mengajaknya ke kamar dan mendudukkan 
Glonggong di tempat tidur, lalu ia akan menembang. “Aku merasa begitu 
akrab dengan tembang-tembang itu. Mungkin tembang macapat itulah 
yang dinyanyikan ibu untukku ketika aku masih ada dalam kandungan-
nya, ketika ayah masih berada di sampingnya.” (Setiyono, 2007:14)

Memiliki selir menjadi tradisi para raja yang tidak asing lagi. Selir 
merupakan perempuan yang “diikat” oleh para raja sebagai istri ke 
sekian, setelah istri sah atau permaisuri.  Posisi selir bisa mengang-
kat derajat keluarga, sekaligus sebagai bukti kesetiaan mereka kepada 
Sang Raja. Selir ini bertugas untuk menyenangkan raja. Hal ini berbe-
da dengan istri utama atau permaisuri yang memiliki beberapa tugas 
dan wewenang yang jauh lebih besar, termasuk menjalin relasi de-
ngan pihak-pihak di luar istana. Selir akan sangat bangga apabila sang 
raja memasuki kamarnya (Koten, 2018). 
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Nuansa lokalitas Jawa dalam novel Arumdalu meliputi religiosi-
tas, kebahasaan, pandangan hidup, kecerdasan local, serta kesenian. 
Berdasarkan perspektif Geertz, wujud religiositas   tampak adanya 
pembagian santri, abangan, dan priyayi (Geertz, 1989:6-8) dalam ma-
syarakat Jawa yang ada dalam novel tersebut. Abangan digunakan un-
tuk menggambarkan religiositas yang menekankan paham animistic, 
sedangkan santri menekankan pada aspek-aspek Islam, dan priyayi 
yang lebih menekankan pada aspek Hindu.  

Penulis novel menggambarkan kelompok santri terpecah menja-
di dua, yakni yang pro terhadap Belanda dan yang melawan colonial 
Belanda. Sementara itu, dari kalangan priyayi juga menunjukkan ge-
jala yang sama. Tokoh priyayi digambarkan terbagi menjadi dua, yak-
ni yang mendukung Belanda dan yang melawan Belanda. Tokoh pri-
yayi yang berpihak kepada Belanda diwakili oleh ayah Den Mas Brata 
beserta Den Mas Pitana dan para bangsawan kraton lainnya. Semen-
tara, tokoh priyayi yang melawan Belanda diwakili oleh ibu dari tokoh 
Den Mas Brata, beserta beberapa bangsawan kraton Yogyakarta yang 
berafiliasi dengan Puri Tegalreja. 

Novel Arumdalu  memiliki 5 (lima) subjudul yang semuanya be-
rangkat dari peribahasa Jawa. Kelima peribahasa yang menjadi sub-
judul itu antara lain “Adigang Adigung Adiguna”, “Anak Polah Bapa 
Kepradah”, “Wastra Lungset ing Sampiran”, dan “Sapa Sing Salah Ba-
kal Seleh”. Sub-sub judul tersebut menggambarkan kisah yang dice-
ritakan oleh pengarang.  

Lokalitas masyarakat Jawa terkenal oleh salah satu kepiawaian-
nya dalam ngelmu titen atau ilmu tradisional Jawa yang berupa ke-
pekaannya terhadap tanda-tanda atau ciri-ciri alam. Uniknya, ilmu 
titen ini tidak hanya berkaitan dengan jagat kosmos atau alam semes-
ta, melainkan juga jagat kosmik atau kehidupan manusia. Dalam no-
vel Arumdalu, tampak nilai lokalitasnya dalam penandaan waktu dan 
katuranggan wanita. 

 Masyarakat Jawa menempatkan standar kemapanan dan ke-
bahagiaan dari aspek materi pada lima hal, yaitu wisma (rumah), 
turangga (kuda), curiga (pusaka), kukila (burung), dan wanita. Me-
lalui sudut pandang Barat-Eropa kelima tolok ukur tersebut terung-
kap dalam novel Dasamuka. Seorang Jawa akan dianggap sukses dan 
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memiliki kemapanan hidup jika telah memiliki kelima hal tersebut. 
Tolok ukur yang ditetapkan sangat didominasi oleh parameter ma-
teri. Dalam kultur masyarakat Jawa kelima ukuran tersebut dilekat-
kan dalam konsep “dadi wong” bagi orang Jawa (Triratnawati, 2005: 
301). Seseorang dianggap berhasil, mapan, dan bahagia jika ia telah 
tercukupi kebutuhan primernya, salah satunya adalah aspek tempat 
tinggal (wisma), memiliki kendaraan (tersimbolkan melalui turang-
ga atau kuda), pengaruh dan kekuasaan (tersimbolkan melalui curiga 
‘keris’), terpenuhi aspek kesukaan atau kalangenan (tersimbolkan de-
ngan kukila ‘burung’), dan telah memiliki pendamping hidup.

Dalam konteks novel Dasamuka, konsep kemapanan masyarakat 
Jawa, terutama di kalangan bangsawan dan priyayi tergambar melalui 
pengetahuan tokoh Willem Kappers, seorang Skotlandia yang datang 
ke Kasultanan Yogyakarta pada Agustus 1811 (Setiyono, 2017: 199). 
Kedatangan ke pulau Jawa bertujuan untuk meneliti tradisi bronjong. 
Dalam pandangannya obsesi bangsawan Jawa terhadap materi me-
nyebabkan mereka kehilangan daya dan perhatian terhadap aspek 
lain, dan semata tertuju untuk mengejar dan mengurusi wisma, curi-
ga, kukila, turangga, dan wanita. 

Tata perilaku kesantunan Jawa merupakan bagian lokalitas Jawa 
yang paling terlihat. Konsep ini berkaitan dengan unggah-ungguh da-
lam budaya Jawa. Ia merupakan norma pedoman tingkah laku Jawa 
yang menjadi keharusan untuk dilakukan (Triratnawati, 2005: 308).  

 Wayang merupakan kekayaan budaya Jawa yang diakui dunia. 
Pengakuan UNESCO bahwa wayang merupakan karya agung dunia diu-
mumkan di Paris pada 7 November 2003 (Nurgiyantoro, 2011: 21). Eksis-
tensi wayang dalam masyarakat Jawa, terutama pada masa pra-Perang 
Jawa (1825-1830) yang menjadi latar novel Dasamuka, terasa masih 
sangat kuat. Jagad pewayangan tidak sebatas sebagai hiburan, tetapi 
menjadi bagian dari falsafah hidup masyarakat Jawa. Itulah sebabnya, 
Anderson (2016: ix) berusaha menganalisis wayang dalam konteks sosi-
ologis dan psikologis untuk dapat memahami masyarakat Jawa. Wayang 
tidak lagi didekati dalam kerangka seni pertunjukan dan kesastraan, te-
tapi menjadi bagian dari representasi masyarakat Jawa sendiri. 

Bronjong merupakan objek yang menjadi fokus kajian tokoh 
utama novel Dasamuka, Willem Kappers sehingga membawanya ke 
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tanah Jawa. Ia sangat penasaran dengan bronjong. Ternyata, bron-
jong merupakan tempat mengadu manusia dengan macan (Setiyono, 
2017: 73-74).  Namun, tidak menutup kemungkinan mereka yang dia-
du dengan macan adalah musuh-musuh politik keraton, seperti yang 
terjadi pada tokoh Kiai Kasan. Ia divonis bersalah karena didakwa 
menyembunyikan para pengikut Raden Rangga, bupati Madiun yang 
melawan Belanda.

 Kearifan lokal ini dipahami dengan baik oleh Willem Kappers. 
Lelaki Skotlandia itu mengerti pengetahuan masyarakat Jawa bahwa 
jika ada suara garengpun atau uir-uir. Pengetahuan klimatologi untuk 
menentukan pergantian musim diperoleh orang Jawa melalui ilmu ti-
ten atau proses mengenali tanda-tanda yang terdapat di alam (Harini, 
dkk., 2019: 85). Orang Jawa sangat memercayai bahwa munculnya uir-
uir atau garengpung merupakan pertanda datangnya musim kemarau.  

Dalam pengetahuan orang Jawa, yang diwariskan secara tu-
run-temurun, garengpung ngereng atau bersuara menjadi pertanda 
berakhirnya musim penghujan. Masa berakhirnya musim penghujan, 
biasanya ditandai dengan berbunganya sejumlah tanaman, seperti 
kawista, durian, dan sawo kecik. Selain itu, pepohonan mulai berbu-
ah, dia antaranya alpuket, duku, kepundung, dan wuni. Di sisi lain 
padi terlihat mulai berbulir, bahkan telah ada yang mulai menguning. 
Hewan-hewan juga memperlihatkan perilaku unik,  misalnya tongge-
ret mulai banyak di pepohonan, garengpung ngereng, jangkrik ngerik, 
dan kucing mulai bunting (Sobirin, 2018: 254). Seluruh pengetahuan 
masyarakat Jawa tentang cara mereka membaca musim merupakan 
kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun dan selama ini 
menjadi bagian inheren dalam tradisi masyarakat Jawa yang agraris.

Teknik Representasi dalam Novel Glonggong, Arumdalu, dan Das-
amuka karya Junaedi Setiyono 

Teknik representasi dalam novel Glonggong dapat dikategorikan 
menjadi dua, yakni secara lugas dan simbolis. Teknik representasi 
secara lugas digunakan oleh pengarang untuk hal-hal pasti dan tidak 
dapat dinegosiasi, karena sudah menjadi kesepakatan bersama dalam 
masyarakat, misalnya stratifikasi secara horisontal (penyebutan Ndoro 
Abdi, Raden, Den).  Teknik representasi secara lugas juga dilakukan 
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pengarang untuk menggambarkan harapan pernikahan ayah dan ibu 
Glonggong dengan kutipan berikut, “Impian akan kemegahan suatu 
perjamuan kemul bujana andrawina yang mengundang para priya-
gung terpandang (Setiyono, 2007: 121). Pepatah kemul bujana andra-
wina artinya adalah makan besar dan enak bersama-sama. Artinya, ha-
rapan ayah ibu bisa menikah dan bersama-sama selamanya. Namun, 
harapan itu tidak terpenuhi karena ayahnya pergi tidak diketahui ke-
jelasannya. Teknik representasi secara simbolik antara lain digunakan 
untuk menggambarkan kondisi ibu Glonggong yang menderita. Secara 
simbolik, ibu Glonggong disepadankan dengan Rara Jonggrang.  

Nilai lokalitas dalam novel Arumdalu disampaikan dengan dua 
teknik representasi, yakni secara simbolis dan lugas. Teknik represen-
tasi secara lugas digunakan oleh penulis novel tanpa menggunakan 
bahasa kiasan atau simbolisme. Sementara, teknik representasi seca-
ra simbolis dilakukan oleh penulis novel dengna menggunakan sim-
bolisme atau bahasa kiasan. 

Teknik representasi secara lugas utamanya digunakan oleh pe-
ngarang untuk menggambarkan    lokalitas yang absolut, tidak terne-
gosiasi dalam kultur Jawa. Misalnya, yang berkaitan dengan stratifi-
kasi sosial secara horizontal. Nilai lokalitas dalam aspek kebahasaan, 
seperti peribahasa, atau pasemon, dalam kebudayaan masyarakat 
Jawa menggunakan bahasa simbolis menyampaikan pesan secara 
halus kepada orang lain.   

Teknik representasi secara lugas dalam novel Dasamuka diguna-
kan untuk memberikan deskripsi lokalitas terkait tradisi dan kebiasaan 
tertentu. Gambaran yang diberikan disampaikan secara langsung. Mi-
salnya dalam perkara unggah-ungguh basa, terutama dalam hal sapaan.  

Teknik representasi secara simbolik digunakan untuk memberi-
kan deskripsi intertekstualitas cerita dengan dunia pewayangan, ter-
utama cerita Ramayana tentang Begawan Vishrava-Kaikeshi. Kisah 
ini dihadirkan secara simbolik dan terhubung dengan kisah Ki Sena, 
Dasamuka, dan Willem Kappers. Bagaimana makna simbolik dari re-
presentasi kisah Ramayana tersebut tidak disampaikan secara terang, 
kecuali bahwa kisah tersebut memiliki kesamaan dengan kisah hidup 
Dasamuka dan Willem Kappers. Pembaca didorong untuk menafsir-
kan sendiri apa yang dimaksud dengan kehadiran kisah tersebut.

LOKALITAS JAWA DALAM NOVEL-NOVEL ...
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Makna Lokalitas dalam Novel Glonggong, Arumdalu, dan Dasam-
uka karya Junaedi Setiyono 

Dalam novel Glonggong, lokalitas sebagai peneguhan dan pe-
nyebaran budaya Jawa. Budaya Jawa dalam novel ini muncul melalui 
bahasa dan istilah-istilah Jawa, termasuk sanepo dan pepatah Jawa, 
yang banyak dipakai dalam novel ini, bahkan ada halaman khusus 
di akhir buku yang berisi semacam kamus kecil Jawa-Indonesia un-
tuk membantu pembaca memahami arti isilah-istilah Jawa tersebut. 
Lebih dari itu, budaya Jawa semakin menonjol dengan mendekatkan 
istilah itu pada konteks cerita sehingga dapat ditemukan pemaknaan-
nnya. Contoh-contoh untuk hal ini banyak dijelaskan di atas. 

Nilai lokalitas Jawa dalam novel Arumdalu hadir tidak hanya se-
bagai sebuah unsur kesastraan belaka.  Pembaca novel ini akan me-
mahami bahwa masyarakat Jawa memiliki religiositas yang cukup be-
ragam, cenderung menggunakan bahasa yang lugas untuk suatu hal 
yang jelas dan tak bisa dinegosiasi (seperti perbedaan jabatan) dan 
peribahasa atau sanepan untuk menyampaikan pesan secara halus, 
memiliki pandangan hidup yang menjadi ugeman  atau petunjuk da-
lam hidup, serta memiliki kecerdasan lokal yang lahir dari kepandai-
annya dalam niteni alam, dan kesenian berupa wayang yang menjadi 
sumber filosofi hidupnya. Lokalitas Jawa dalam hal ini, merupakan 
cara pengarang untuk mengidentifikasikan dirinya dengan sangkan 
paran sosialnya, yakni budaya Jawa.   

Pengungkapan lokalitas dalam novel Dasamuka dilakukan untuk 
mengonstruksi perbedaan perspektif dalam memandang Jawa. Pan-
dangan yang dimaksud adalah (1) cara orang Jawa memandang diri-
nya sendiri dan (2) cara orang Barat-Eropa memandang budaya Jawa.  
Aspek lokalitas dalam novel Dasamuka dikonstruksi untuk mengha-
dirkan kekayaan budaya Jawa. 

KESIMPULAN 
Dari pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan  bah-

wa novel Glonggong, Arumdalu, dan Dasamuka karya Junaedi Setiyono  
adalah novel yang sarat akan nilai lokalitas budaya Jawa. Warna lokalitas 
dalam karya-karyanya menunjukkan keterikatan pengarang terhadap 
akar daerahnya. Novel menjadi sarana untuk menyebarkan nilai-nilai lo-
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kalitas tersebut. Lokalitas Jawa yang direpresentasikan secara lugas dan 
simbolis memiliki maksud tertentu, seperti untuk menyampaikan nilai 
budaya yang sifatnya absolut sekaligus sebagai sarana untuk melakukan 
kritik atau menyampaikan pesan secara halus.  Dengan merepresenta-
sikan nilai lokalitas Jawa, maka pengarang melakukan  peneguhan dan 
penyebaran budaya Jawa, mengkritisi budaya dan fenomena sosial yang 
tengah terjadi, sekaligus melakukan kontestasi ideologis. 
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